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Abstract

The library is an institution that provides a variety of
information and knowledge in the form of printed and
digital information sources that are useful for meeting the
information needs of its readers. Libraries also serve as
learning media for educational units. The existence of a library
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provides a means for every individual to increase reading
interest and literacy culture in Indonesia which is still low.
This study aimed to determine how the use of the library as a
learning medium increases the reading interest of PGMI study
program students at Sunan Ampel State Islamic University
Surabaya. This research is a type of qualitative research with
descriptive methods. The data collection technique is through
a questionnaire that is distributed online to PGMI students at
Sunan Ampel State Islamic University Surabaya class of 2021.
The results of this study are regarding the reading interest
of PGMI study program students who are known to be quite
good, this is supported by the questionnaire data obtained.
To increase interest in reading, innovation is needed that can
boost literacy culture and innovation in library services.

Keywords: Library; Learning Media; Reading Interest.

Abstrak

Perpustakaan merupakan sebuah lembaga yang menyediakan
berbagai informasi dan pengetahuan, baik berupa sumber
informasi tercetak maupun digital yang berguna untuk
memenuhi kebutuhan informasi pembacanya. Perpustakaan
juga berfungsi sebagai media pembelajaran bagi satuan
pendidikan. Dengan adanya perpustakaan, menjadikan
sarana bagi setiap individu untuk meningkatkan minat baca
serta budaya literasi di Indonesia yang masih rendah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan perpustakaan sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan minat baca mahasiswa prodi PGMI
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data melalui angket yang disebar secara
online kepada mahasiswa PGMI Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya angkatan 2021. Hasil dari penelitian
ini yakni mengenai minat baca mahasiswa prodi PGMI yang
diketahui masih terbilang cukup baik, hal ini didukung oleh
data angket yang diperoleh. Untuk dapat meningkatkan minat
baca, diperlukannya inovasi yang dapat mendongkrak budaya
literasi serta inovasi dalam layanan perpustakaan.

Kata Kunci: Perpustakaan; Media Pembelajaran; Minat Baca.
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A. Pendahuluan

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan menyatakan bahwasanya
perpustakaan adalah sebuah lembaga yang mengelola berbagai
koleksi, baik berupa karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara
profesional yang bertujuan sebagai sumber belajar dan pengetahuan
dan berguna memenuhi kebutuhan penelitian, pendidikan, dan
informasi para pemustaka. Koleksi perpustakaan sendiri berupa
karya-karya seperti karya tertulis, karya tercetak, dan karya terekam
yang disajikan dalam berbagai media serta memiliki nilai guna
dalam dunia pendidikan yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.
Perpustakaan sendiri menjadi salah satu usaha negara dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tertera dalam Undang-
Undang Dasar 1945. Dengan adanya perpustakaan ini diharapkan
bisa menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan potensi yang
dimiliki masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menjadi warga negara
yang bertanggung jawab dalam usaha mendukung penyelenggaraan

pendidikan nasional.

Perpustakaan menjadi salah satu usaha dalam meningkatkan
minat baca masyarakat, khususnya di Indonesia. Pada dasarnya
minat baca sendiri menjadi tolak ukur kemajuan masyarakat di
suatu negara. Rendahnya minat baca di Indonesia menjadi salah satu
permasalahan serius yang dihadapi saat ini. Oleh sebab itu, adanya
perpustakaan diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan
tersebut!’. Sebagai tempat penyimpanan berbagai ilmu serta
sumber informasi, perpustakaan memiliki beberapa fungsi. Fungsi

yang pertama ialah fungsi edukatif, perpustakaan memiliki fungsi

! Shafa Shafina Putri Andita, “Manfaat Perpustakaan Digital DalamMeningkatkan
Minat Baca Generasi Milenial Di Era Globalisasi,” Libria 14, no. 2 (2022).
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sebagai tempat untuk belajar melalui buku-buku yang telah tersedia
sehingga pembaca dapat mencari materi-materi yang dibutuhkan.
Pada fungsi ini, perpustakaan juga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang mana dapat membantu para pembaca untuk
mendapatkan ilmu sebanyak-banyaknya dari buku-buku yang
tersedia di perpustakaan, sehingga perpustakaan berperan penting
dalam mewujudkan manusia yang unggul, karena di dalam buku
terdapat banyak sekali ilmu pengetahuan serta informasi yang
bisa digali®. Fungsi yang kedua yakni fungsi informatif, fungsi ini
menekankan kembali bahwa perpustakaan menyimpan berbagai
sumber informasi yang dibutuhkan oleh pembaca. Fungsi selanjutnya
ialah fungsi penelitian, maksudnya adalah informasi-informasi yang
didapat di perpustakaan dapat dijadikan sebagai bahan referensi

dalam penelitian3.

Kemudian fungsi keempat dari perpustakaan adalah fungsi
kultural, maksudnya adalah perpustakaan digunakan sebagai tempat
mengembangkan kebudayaan, baik kebudayaan daerah, kebudayaan
suatu bengsa, maupun kebudayaan antar bangsa melalui informasi-
informasi yang disajikan. Fungsi yang terakhir yakni fungsi rekreasi
dan re-kreasi, maksudnya ialah pembaca dapat mencari koleksi
ataupun sumber bacaan yang bersifat popular dan menghibur,
serta sebagai tempat yang menghasilkan karya (kreasi) yang baru
dan berpijak pada karya-karya lain yang telah dipublikasikan. Dari
beberapa fungsi perpustakaan yang telah disebutkan, diharapkan
akan membuat pengguna atau pembaca tertarik sehingga dapat

meningkatkan minat baca bagi para pengguna®.

2 E C Sari and S Mali, “Pengaruh Perpustakaan Sebagai Media Pembelajaran
Efektif ~ Terhadap ~ Minat Baca  Siswa-Siswi  Sekolah  Misi  Interdenominasi
Surabaya,” Inculco Journal of Christian Education 1, mno. 3 (2021): 224-37.

3 lka  Krismayani,  “Mewujudkan  Fungsi  Perpustakaan =~ Di  Daerah,”
Anuva 2, no. 2 (2018): 233, https://doi.org/10.14710/anuva.2.2.233-242.

* Silvi Oktavia, “Peran Perpustakaan Dan Pustakawan Dalam Menghadapi
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Fungsi-fungsi perpustakaan tersebut belum terimplementasi
dengan baik di Indonesia, sehingga mengakibatkan minat baca di
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
pada tahun 2012 menyatakan bahwa di Indonesia sendiri minat
untuk membaca masyarakatnya hanya 0,001% yang mana hanya
1 orang dari 1000 orang yang memiliki kegemaran membaca.
Rendahnya minat baca di negara ini bisa dirasakan pada tiap jenjang
pendidikan, baik dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang yang
lebih tinggi. Hal tersebut menjadi penyebab dari rendahnya sumber

daya manusia yang berkualitas di Indonesia.

Kebiasaan membaca sendiri harus ditanamkan sejak kecil
agar kedepannya hal tersebut bisa menjadi sebuah kebutuhan yang
akan berdampak baik. Masalahnya kebiasaan tersebut tidak bisa
dilaksanakan dengan maksimal di sekolah dasar, yang mana salah
satu faktor penyebabnya yakni kurangnya sarana penunjang kegiatan
membaca seperti perpustakaan. Di Indonesia sendiri sekolah dasar
yang memiliki perpustakaan masih sangat sedikit, namun untuk
jenjang SMP, SMA, apalagi perguruan tinggi sudah memiliki fasilitas
perpustakaan tersebut. Namun yang menjadi pertanyaan sekarang
ini adalah dengan adanya sarana tersebut apakah minat baca
masyarakat Indonesia sudah mengalami peningkatan? Terutama
pada dunia perkuliahan yang mana seharusnya membaca menjadi

salah satu kebutuhan untuk menambah wawasan.

Seorang mahasiswa dituntut agar bisa lebih mandiri dan
memiliki pengetahuan luas yang mana hal tersebut bisa didapatkan
salah satunya dengan membaca, namun apakah seorang mahasiswa

tidak memiliki permasalahan pada minat baca? Penyebab dari

Generasi  Digital ~ Native,”  BIBLIOTIKA:  Jurnal  Kajian  Perpustakaan  Dan
Informasi 3, mno. 1 (2019): 81-89, https://doi.org/10.17977/um008v3112019p081.
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rendahnya minat baca pada zaman sekarang ini adalah manusia
berada di era teknologi yang mana semua kebutuhan disediakan
serba instan, termasuk pencarian referensi yang digunakan untuk
mengerjakan tugas. Salah satu contohnya yakni adanya web
penyedia parafrase dan rangkuman online, yang mana sebelumnya
untuk merangkum dan memparafrase harus terlebih dahulu
membaca sekarang hanya bermodalkan satu klik saja semua
sudah bisa terselesaikan. Hal seperti inilah yang menyebabkan
menurunnya minat baca mahasiswa sehingga muncul rasa malas
dan bosan dalam membaca. Selain itu, jika kebiasaan seperti ini
akan terus terjadi maka budaya membaca yang telah digencar-
gencarkan sejak dulu sudah tidak dapat terealisasikan dengan baik.
Kondisi minat baca pada mahasiswa PGMI UINSA masih dikatakan
standart, hal ini dapat terlihat pada keadaan perpustakaan yang

masih sedikit pengunjungnya.

Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut, diharapkan
adanya perubahan kearah yang lebih baik mengenai permasalahan
membaca ini. Masyarakat dihimbau agar menerapkan budaya
membaca demi terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas
untuk mencapai negara maju. Perlu adanya peningkatan kegiatan
literasi serta pembangunan sarana membaca di sekolah-sekolah
baik dari jenjang SD hingga jenjang SMA agar budaya membaca tidak

akan pernah hilang di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan perpustakaan sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan minat baca mahasiswa prodi PGMI Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya angkatan 2021. Dalam mengkaji
pengaruh perpustakaan terhadap minat baca, terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang senada dengan penelitian ini, yaitu E. C.
Saridan S. Mali (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
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Perpustakaan Sebagai Media Pembelajaran Efektif Terhadap Minat
Baca Siswa-Siswi Sekolah MISI Interdominasi Surabaya” menyatakan
bahwa perpustakaan bukan hanya tempat penyedia ilmu gratis
bagi pengunjungnya, namun juga kenyamanan perpustakaan perlu
diperhatikan. Pengunjung akan senang berada di perpustakaan
jika tempatnya nyaman dan suasananya santai sehingga memacu

semangat dan motivasi siswa dalam membaca buku di perpustakaan®.

Penelitian lain yaitu oleh N. M. Rusniasa, N. Dantes, dan N. K.
Suarni (2021) tentang “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap
Minat Baca dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas
IV Sd Negeri I Penatih”, menyatakan bahwa untuk meningkatkan
minat baca siswa dapat dimulai dari adanya perpustakaan yang
menyediakan berbagai bahan bacaan yang banyak sekaligus sebagai
media literasi sehingga mampu menciptakan lingkungan yang kaya
akan bacaan®.

Selain kedua penelitian tersebut, juga terdapat penelitian dari
Risma Niswaty, dkk (2020) yang berjudul “Fasilitas Perpustakaan
Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa”, menyatakan
bahwa dalam mendukung minat baca siswa maka diperlukan
fasilitas yang menunjang dari perpustakaan misalnya peran guru,
pustakawan, penyediaan fasilitas Wi-Fi, penyediaan buku online,

jurnal online dan fasilitas-fasilitas lainnya’.

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian lainnya yakni mengenai objek penelitian, yang mana pada

5 Sari  and Mali, “Pengaruh Perpustakaan Sebagai Media Pembelajaran
Efektif Terhadap Minat Baca Siswa-Siswi Sekolah Misi Interdenominasi Surabaya.”
® N M Rusniasa, N Dantes, and N K Suarni, “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah
Terhadap Minat Baca Dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV Sd
Negeri [ Penatih,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 5, no. 1 (2021): 53-63.
7 Risma Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa,” Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan,
Informasi, Dan Kearsipan 8, mno. 1 (2020): 66, https://doi.org/10.24252/kah.v8ila7.

2

Sy~ LIBRARIA, Volume 11, Nomor 1, Juni 2023 | 133



Evi Fatimatur Rusydiyah, dkk.

penelitian kami objek yang dimaksud merupakan mahasiswa yang
berada pada lingkup universitas yang mana dalam segi fasilitas yang
disediakan pada perpustakaan jauh lebih lengkap dan lebih memadai
dibanding perpustakaan pada jenjang sekolah dasar maupun
menengah. Dalam hal ini mahasiswa yang mana pada dasarnya
memiliki kesadaran dan pemikiran yang lebih dewasa serta lebih
kritis dibandingkan dengan seorang siswa dalam lingkup sekolah,
apakah mereka memiliki kesadaran penuh mengenai pentingnya
mengembangkan minat baca pada diri mereka guna tercapainya
tujuan Negara dalam menghasilkan generasi muda yang cerdas dan
berwawasan. Ditambah lagi sebuah fakta yang mana mahasiswa
prodi PGMI merupakan calon-calon guru yang akan mencetak

generasi penerus bangsa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
perpustakaan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan
minat baca mahasiswa PGMI UINSA. Pendekatan kualitatif
deskriptif sendiri merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan suatu data, fakta, serta objek
dari sebuah penelitian secara sistematis dan alamiah® Sumber data
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa PGMI UINSA angkatan 2021.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan datanya melalui penyebaran
angket secara online kepada mahasiswa PGMI UINSA angkatan 2021.

Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai media
pembelajaran dalam meningkatkan minat baca, serta apa saja
yang menjadi kekurangan dalam pemanfaatan perpustakaan
tersebut akan menjadi kajian yang dibahas dalam artikel ini. Untuk

menyesuaikan sesuatu yang hendak dicapai dalam penelitian ini,

8 Robiatul Munajah, Arita Marini, and Mohamad Syarif Sumantri, “Implementasi
Kebijakan Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): 1183-90.
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data yang telah terkumpul di lapangan akan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, yang mana analisis tersebut akan menjelaskan
sekumpulan data mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai
media pembelajaran dalam meningkatkan minat baca mahasiswa
PGMI UINSA.

B. Pembahasan
1. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang memiliki
peranan penting dalam mengelola serta menyediakan sumber
belajar; baik berupakarya cetak, tulis dan rekam yang dikelola dengan
sistem profesional dan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat pengguna di segala bidang, baik itu pendidikan, ilmu
pengetahuan, informasi dan rekreasi®.

Menurut Ridwan dan Wahyudi, Perpustakaan adalah salah
satu layanan yang menyediakan sumber informasi yang berguna
untuk memudahkan para pembaca dalam memenuhi informasi

yang dibutuhkan?.

Menurut pendapat lain, perpustakaan merupakan institusi
penyedia layanan informasi serta pengetahuan dalam beragam
bentuk, baik informasi tercetak maupun digital, yang dikelola secara

sistematis oleh sumber daya manusia di bidang perpustakaan'.

° 1 Gusti Ayu Ketut Yuni Masriastri, “Perpustakaan Dan Masyarakat,” Perpustakaan
Dan Masyarakat Informasi 3, no. Vol. 3, No. 2, Desember 2018 (2018): 72-83.
0Ridwan Ridwan and Imam Tri Wahyudi, “Peran Perpustakaan Dalam Menyediakan
Informasi Bagi Masyarakat Umum Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara
Barat,” Jurnal Ilmu Perpustakaan (Jiper) 1,no. 2 (2020), https://doi.org/10.31764/jiper.v1i2.1742.
1 C. A. Bachtiar, “Konsep Glam (Gallery, Library, Archive, Museum) Pada Perpustakaan
Universitas Islam Indonesia: Peluang Dan Tantangan,” Buletin Perpustakaan Universitas Islam
Indonesia4,n0.1(2021):103-20, https://journal.uii.ac.id/Buletin-Perpustakaan/article/view/20228.

2

Sy LIBRARIA, Volume 11, Nomor 1, Juni 2023

[135



Evi Fatimatur Rusydiyah, dkk.

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah sebuah
lembaga yang menyediakan berbagai informasi dan pengetahuan,
baik berupa sumber informasi tercetak maupun digital yang berguna
untuk memenuhi kebutuhan informasi pembacanya.

2. Perpustakaan Sebagai Media Pembelajaran

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang memiliki
peranan penting dalam mengelola serta menyediakan sumber
belajar, baik berupa karya cetak, tulis dan rekam yang dikelola dengan
sistem profesional dan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat pengguna di segala bidang, baik itu pendidikan, ilmu

pengetahuan, informasi dan rekreasi'z

Pada kegiatan belajar mengajar dibutuhkan sebuah media
pembelajaran yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran
yang efektif. Media pembelajaran sendiri merupakan alat atau
segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik agar lebih mudah untuk
dipahami. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat
membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agar

apa yang menjadi tujuan dapat terlaksana®s.

Sesuatu yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar
dapatdiartikan sebagai media pembelajaran, salah satu hal yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran adalah perpustakaan.
Perpustakaan sebagai media pembelajaran adalah sebagai tempat
penyedia sumber belajar berupa bacaan yang sangat penting untuk

menambah pengetahuan serta referensi materi pembelajaran yang

12 Masriastri, “Perpustakaan Dan Masyarakat.”
13 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar,” Journal on Education 5,1n0.2 (2023): 3928-36, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074.
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telah disampaikan. Selain itu, sumber bacaan yang disediakan
perpustakaan dapat menambah minat baca jika fungsi dan peranan

perpustakaan dapat dijalankan dengan baik!*.

Penggunaan perpustakaan sebagai media pembelajaran
dibuktikan dengan adanya pengunjung yang memiliki tujuan
untuk mencari bahan serta materi yang akan dipelajari pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, perpustakaan yang
ada juga dimanfaatkan sebagai tempat penyedia layanan yang
berguna untuk menunjang kegiatan pembelajaran mahasiswa
seperti tersedianya jasa cek turnitin. Adanya hal tersebut menjadi
bukti bahwasannya perpustakaan merupakan salah satu media
pembelajaran karena menjadi sarana yang dapat memfasilitasi

serta menunjang proses pembelajaran.

3. Pengaruh Perpustakaan Terhadap Minat Baca
Mahasiswa UINSA

Minat baca merupakan sebuah sikap ataupun keinginan
hati seseorang yang berpengaruh terhadap peningkatan kegiatan
membaca, menganalisis, mengingat dan mengevaluasi suatu bacaan
yang telah dibaca'®>. Menurut pendapat lain, minat baca adalah
kecenderungan yang ada dalam jiwa seseorang sehingga mendorong
orang tersebut memiliki keinginan yang tinggi dalam membaca®®.
Dengan meningkatnya minat baca pada diri seseorang, maka hal itu

menunjukkan kualitas sumber daya manusia.

1#Kiki Vellania, Atiga Nur Latifa Hanum, and Sisilya Saman Madeten,
“Penguatan ~ Fungsi  Perpustakaan = Rosella ~ Genematrik ~ Dalam  Mewujudkan
Masyarakat Berbasis Informasi Di Kelurahan Siantan Tengah,” Jurnal Pustaka
Budaya 10, no. 1 (2023): 44-49, https://doi.org/10.31849/pb.v10i1.11443.

15Shindriani ~ Putri, “Pemanfaatan  Internet Untuk  Meningkatkan  Minat
Baca  Mahasiswa PLS  IKIP  Siliwangi,” Comm-Edu  (Community  Education
Journal) 3, no. 2 (May 8, 2020): 91, https:/doi.org/10.22460/comm-edu.v3i2.3700.

16 A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, and Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan
Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik,” Jurnal Isema : Islamic Educational
Management 5, no. 1 (2020): 113-26, https://doi.org/10.15575/isema.v5il.6151.
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Minat baca sendiri merupakan suatu hal yang terdapat unsur
kemauan, dorongan, serta rasa senang dari dalam diri seseorang
yang berkaitan dengan kegiatan membaca. Dalam hal ini pembaca
memiliki kemauan yang tinggi baik dari diri sendiri maupun
mendapat pengaruh dari orang lain, yang mana hal tersebut

dilakukan dengan penuh ketekunan?’.

Di bawah ini merupakan olah data berdasarkan angket yang

telah disebar dan didapatkan data sebagaimana berikut :

a. Perasaan Senang Membaca di Perpustakaan UINSA

Terdapat 52 responden yang terkumpul dan menunjukkan
persentase tertinggi terhadap pernyataan perasaan senang membaca
di perpustakaan UINSA, yakni pada pilihan “setuju” sebanyak
59,6% atau 31 orang. Sedangkan 9 orang dengan presentase 17,3%
memilih jawaban “sangat setuju”, 7 orang dengan persentase 13,5%
memilih jawaban “cukup setuju”, 4 orang dengan persentase 7,7%
memilih jawaban “tidak setuju”, serta 1 orang dengan presentase

1,9% memilih jawaban “sangat tidak setuju”.

Terkait dengan minat baca, diketahui bahwa sebagian besar
mahasiswa PGMI UINSA senang membaca buku di perpustakaan
UINSA dikarenakan kelengkapan buku serta sumber informasi yang
memadai untuk menunjang kebutuhan mahasiswa. Selain itu, adanya
kesadaran dari diri mahasiswa mengenai pentingnya membaca juga
menjadi faktor dalam pernyataan kesenangan membaca. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya faktor emosional yang menimbulkan
perasaan senang, sesuai dengan pernyataan Crow dan Crow'®, Dapat

7Furqon Syarifudin, “Pengaruh Minat Baca Dan Membaca Pemahaman Terhadap
Kemampuan Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Margaasih Kabupaten Bandung,”
Wistara 111, no. 2 (2020): 13245, https://journal.unpas.ac.id/index.php/wistara/article/view/3735.
®Nurul ’Azliah Putri, “Pengaruh Manajemen Perpustakaan Terhadap Minat Baca
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ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesenangan membaca mahasiswa

PGMI di perpustakaan UINSA sudah cukup tinggi.

b. Berkunjung ke Perpustakaan UINSA Untuk Membaca

Dari 52 jawaban responden yang telah terkumpul, diperoleh
presentase tertinggi pada pilihan “setuju” terhadap pernyataan
mengenai kunjungan ke perpustakaan UINSA untuk membaca buku-
buku yang disediakan guna menambah wawasan, yaitu sebanyak
40,4% atau 21 orang. Sedangkan 15 orang dengan presentase 28,8%
memilih jawaban “sangat setuju”, 12 orang dengan presentase 23,1%
memilih jawaban “cukup setuju”, 3 orang dengan presentase 5,8%
memilih jawaban “tidak setuju”, serta 1 orang dengan presentase

1,9% memilih jawaban “sangat tidak setuju”.

Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
rata-rata mahasiswa setuju berkunjung ke perpustakaan untuk
menambah wawasan dengan membaca buku. Dengan ini juga
dapat diketahui jika mahasiswa mengetahui pentingnya menambah
wawasan dan ilmu dari buku-buku yang telah dibaca. Dari ilmu-
ilmu tersebut dapat dijadikan sebagai bekal untuk menghadapi
tantangan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan

bahwasannya buku merupakan jendela dunia.

c. Berkunjung ke Perpustakaan UINSA Untuk Mencari
Referensi

Berdasarkan 52 jawaban responden, diperoleh presentase
tertinggi pada pilihan “setuju” terhadap pernyataan mengenai
kunjungan ke perpustakaan UINSA untuk mencari referensi dalam
pembuatan tugas, yaitu sebanyak 44,2% atau 23 orang. Sedangkan

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022” (Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2022), http://repository.uinjambi.ac.id/11945/.

2

Sy~ LIBRARIA, Volume 11, Nomor 1, Juni 2023

[139



Evi Fatimatur Rusydiyah, dkk.

14 orang dengan presentase 26,9% memilih jawaban “sangat setuju”,
11 orang dengan presentase 21,2% memilih jawaban “cukup setuju”,
3 orang dengan presentase 5,8% memilih jawaban “tidak setuju”,
serta 1 orang dengan presentase 1,9% memilih jawaban “sangat

tidak setuju”.

Presentase tersebut dapat menyimpulkan bahwa tingkat
kunjungan mahasiswa PGMI ke perpustakaan UINSA untuk mencari
referensi dalam pembuatan tugas sudah cukup tinggi. Alasan yang
melatarbelakangi hal ini yaitu karena kelengkapan sumber informasi
yang ada di perpustakaan UINSA sehingga bisa dijadikan bahan

referensi dalam pembuatan tugas mahasiswa.

d. Berkunjung ke Perpustakaan UINSA karena Ingin
Membaca

Dari 52 jawaban responden yang telah terkumpul, diperoleh
presentase tertinggi pada pilihan “setuju” terhadap pernyataan
mengenai kunjungan ke perpustakaan UINSA karena ingin membaca
berbagai bacaan di perpustakaan UINSA, yaitu sebanyak 42,3% atau
22 orang. Sedangkan 14 orang dengan presentase 26,9% memilih
jawaban “cukup setuju”, 10 orang dengan presentase 19,2% memilih
jawaban “sangat setuju”, 5 orang dengan presentase 9,6% memilih
jawaban “tidak setuju”, serta 1 orang dengan presentase 1,9%

memilih jawaban “sangat tidak setuju”.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa banyak
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan UINSA dikarenakan
ingin membaca berbagai bacaan disana, baik bacaan fiksi maupun
bacaan non fiksi. Selain itu, perpustakaan juga dilengkapi dengan
pojok baca dan ruang baca yang menarik sehingga mampu menarik
perhatian mahasiswa yang berkunjung dan merasa nyaman ketika

berada di perpustakaan UINSA. Adanya sarana dan prasarana yang
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memadai dapat menjadi salah satu penunjang keterlaksanaan dari

sebuah perpustakaan agar dapat berjalan lebih baik, hal tersebut

juga dapat mempengaruhi minat kunjungan ke perpustakaan®.

e. Berkunjung ke Perpustakaan UINSA karena Tertarik
dengan Bacaan yang Disediakan

Dari 52 jawaban responden yang telah terkumpul, diperoleh
presentase tertinggi pada pilihan “setuju” terhadap pernyataan
mengenai kunjungan ke perpustakaan UINSA karena memiliki
ketertarikan terhadap berbagai bacaan yang disediakan di
perpustakaan UINSA, yaitu sebanyak 50% atau 26 orang. Sedangkan
14 orang dengan presentase 26,9% memilih jawaban “cukup setuju”,
9 orang dengan presentase 17,3% memilih jawaban “sangat setuju”,
2 orang dengan presentase 3,8% memilih jawaban “tidak setuju”,
serta 1 orang dengan presentase 1,9% memilih jawaban “sangat

tidak setuju”.

Dari data yang sudah diperoleh dapat diketahui bahwasannya
mahasiswa PGMI UINSA memiliki ketertarikan terhadap bacaan
yang disediakan, hal ini dikarenakan banyaknya jenis bacaan yang
tersedia di perpustakaan baik dari kitab-kitab maupun buku yang ada
begitu beragam jenisnya. Hal itu juga didukung dengan lengkapnya
fasilitas yang ada di perpustakaan untuk menunjang kenyamanan

pengunjung dalam kegiatan membaca.

Dari data yang telah terkumpul diatas, dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa sampel yang menunjukkan minimnya literasi di
kalangan mahasiswa PGMI UINSA. Padahal seharusnya membaca
bukan lagi hal yang harus digalakkan pada jenjang perguruan
tinggi. Mahasiswa dirasa sebagai individu yang sadar penuh akan

19 A Alrasyiidah and A Amir, “Evaluasi Sarana Dan Prasarana Di Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 2021.
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pentingnya kegiatan membaca diharapkan dapat berinisiatif dalam
pengembangan minat baca dalam dirinya, karena pada dasarnya
setiap aktivitas yang berhubungan dengan perkuliahan baik
dalam pengerjaan tugas maupun penambah wawasan tidak akan
terlepas dengan yang namanya membaca. Sebenarnya dalam hal
ini, perpustakaan berperan penting dalam meningkatkan literasi
mahasiswa, namun pada kenyataannya belum terealisasikan
dengan baik. Oleh karena itu, diperlukannya suatu inovasi dalam

meningkatkan budaya literasi di Indonesia.

Menurut Rusydiyah, terdapat beberapa tahapan inovasi dalam
meningkatkan literasi. Yang pertama adalah knowledge, proses
inovasi dimulai dari tahap pengetahuan, yakni seseorang harus
memiliki kesadaran akan pentingnya membaca. Melalui kegiatan
membaca, pengetahuan dan pengalaman seseorang akan bertambabh,
daya pikirnya semakin meningkat, serta daya nalarnya menjadi
semakin tajam. Tahap yang kedua yaitu persuasion, tahap ini terjadi
ketika seseorang sudah memiliki sedikit pengetahuan mengenai
adanya suatu inovasi. Proses ini dimulai saat timbul kebutuhan
seseorang terhadap perpustakaan untuk mencari sumber referensi
dalam mengerjakan tugas dan kebutuhan akan sumber bacaan
untuk menambah wawasan pembaca. Pada tahap ini dibuat sebuah
inovasi untuk mengajak mahasiswa dalam kegiatan membaca di
perpustakaan UINSA?.

Tahap selanjutnya yaitu decision, tahap ini sendiri merupakan
tahapan pengambilan keputusan terhadap ajakan yang telah
dilakukan. Jika pembaca menerima terjadinya inovasi maka
sepenuhnya akan menerapkan inovasi, jika sebaliknya pembaca

menolak inovasi maka tidak akan ada penerapan inovasi yang

20 Evi Fatimatur Rusydiyah, Inovasi Literasi Madrasah Ibtidaiyah (Bandung: Bitread
Publishing, 2020).
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dilakukan. Perlu diketahui bahwasannya pada setiap tahap akan
memiliki peluang terhadap penolakan inovasi, namun untuk tahap
ini sendiri adalah tahap pengambilan keputusan untuk rencana
tindakan selanjutnya.

Tahap implementation, pada tahap ini merupakan penerapan
dari sebuah inovasi yang telah dibuat, bagaimana implementasi dari
inovasi tersebut dalam meningkatkan budaya literasi di lingkungan
mahasiswa UINSA. Dan yang terakhir adalah tahap confirmation,
tahap ini merupakan penguatan atas keputusan yang telah diambil.
Pada tahap konfirmasi ini sebisa mungkin menghindari terjadinya

disonansi atau perubahan perilaku seseorang.

Selain inovasi terhadap budaya literasi, juga diperlukan
inovasi dalam layanan perpustakaan UINSA agar dapat menarik
para pemustaka yang dalam hal ini adalah mahasiswa. Menurut
penelitian dari Djaenudin dan Tupan (2020) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengembangan Produk Pengetahuan Sebagai
Inovasi Layanan Perpustakaan di Era Industri 4.0”, menyatakan
bahwa untuk dapat meningkatkan layanan perpustakaan di era
industri 4.0 perpustakaan harus melakukan sebuah inovasi. Salah
satunya adalah dengan mengembangkan produk layanan berbasis
pengetahuan yang bersifat inovatif, menarik dan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Dengan adanya inovasi ini, diharap dapat
mempermudah pemustaka dalam mendapatkan informasi, dan
bagi pemangku kepentingan produk pengetahuan berguna untuk
mengambil suatu keputusan kebijakan yang digunakan sebagai

memperbaiki suatu layanan organisasi?!.

' Mohamad Djaenudin and Tupan, “Pengembangan Produk
Pengetahuan Sebagai Inovasi Layanan Perpustakaan Di Era Industri
4.0, Jurnal IPI (lkatan  Pustakawan Indonesia) 5, mno. 1 (2020): 184-95.
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Berdasarkan penelitian oleh Saenal Abidin (2020) dalam judul
penelitian “Meningkatkan Kemampuan Diri Pustakawan Berbasis
Soft Skill di Era Revolusi Industri 4.0”, ada 4 inovasi yang mungkin
dapat diterapkan dalam layanan perpustakaan, yaitu: (1) Inovasi
layanan dari segi pengelolaan koleksi, dalam hal ini perpustakaan
dapat menggunakan sistem berbasis Al (Artificial Intelligent) untuk
pendataan dan pendeteksi judul, pemberian nomor induk dan nomor
klasifikasi serta pelabelan secara otomatis; (2) Inovasi layanan
sirkulasi, dalam hal ini pustakawan di bagian sirkulasi tidak perlu
melakukan scanning barcode untuk peminjaman dan pengembalian
buku, namun dapat dibantu oleh sistem yang mana ketika pemustaka
melewati pintu keluar akan terdeteksi secara otomatis tanpa harus
menunggu antrian. Pustakawan cukup mengontrol sistem tersebut
dari layar monitor; (3) Inovasi kegiatan shelving koleksi, shelving
sendiri merupakan suatu proses penataan kembali koleksi pada
rak sesuai dengan nomor panggil. Seiring berkembangnya zaman,
bisa saja di masa mendatang kegiatan shelving koleksi sudah tidak
dilakukan lagi oleh pustakawan, melainkan menggunakan teknologi
Al (Artificial Intelligent); (4) Populernya layanan online koleksi fisik
perpustakaan, di masa digital natives seperti saat ini, memungkinkan
perpustakaan untuk mengupayakan layanan pengantar koleksi
berupa aplikasi khusus layanan perpustakaan berbasis pengantaran

buku atau koleksi?2.

22 Saenal Abidin, “Meningkatkan Kemampuan Diri Pustakawan Berbasis Soft Skill Di Era
Revolusi Industri 4.0,” Jurnal llmu Perpustakaan Dan Informasi Islam 1, no. 1 (2020): 41-60.
starting from their mindset, behavior, even their interesting. Their tendency towards everything
refers to the ease and accuracy of access. Their desire to obtain information easily becomes a
top priority. Meanwhile, the library as a source of information is required to strive continually to
provide the best service and keep spreading of the times. If not, the library will be disrupted in
other words will be left by users and they choose sources of information that they think is better
and more fun, for example social media, the internet, etc. In fact, all sources of information are not
necessarily guarantee the accuracy of the data and the ability to provide what is desired. Only the
issue of convenience will be a top priority. The library should be the main source of information
and make other places as supporting sources. This is why the important role of librarians as library
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Dalam meningkatkan minat baca, perpustakaan memiliki
peranan yang sangat penting. Faktor pendukung perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca yakni meliputi: 1) Pustakawan yang
memadai, yaitu kepala perpustakaan dan orang-orang yang berjaga
di perpustakaan; 2) Anggota perpustakaan yang cukup banyak,
hal ini membuat perpustakaan selalu dikunjungi setiap harinya;
3) Fasilitas perpustakaan yang memadai, diantaranya tempat baca
yang menarik, sudut baca yang menarik, sudah menggunakan sistem
elektronik dalam pelayanannya, dan ketersediaan jaringan internet
(Wi-Fi) yang membantu mahasiswa dalam pengerjaan tugas. Selain
faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca adalah 1) Banyaknya anggota yang
kurang sadar akan pentingnya perpustakaan dan mengunjunginya
untuk belajar, membaca buku, maupun dalam pengerjaan tugas; 2)
Kurangnya pendekatan, seperti sosialisasi tentang perpustakaan

kepada mahasiswa.?

organizers needs to recognize the concepts of self-defense and self-development based on soft
skills and hard skills. In the 4.0 era, artificial intelligence, internet of things, cloud computing, will
increasingly become the center of technology development. Everything can be automated through
super-smart devices. It seems that this will not happen depending on the way we handle and deal
with the challenge, because humans have a soul while robots do not. The sweet and sincere smile of

2 9,

the librarian will not be able to be replaced by even the smartest machines.”,”author”:[ {“dropping-
particle”:””,”family”:”Abidin”,”given”:”Saenal”,”non-dropping-particle”:””,”parse-
names”:false,”suffix”:””’} ],”container-title”:”Jurnal  Ilmu  Perpustakaan  dan  Informasi
Islam”,”id”:”ITEM-17,”issue”:”1”,”issued”: {“date-parts”:[[“20207]]},”page”:"41-
60”,”title”:”"Meningkatkan Kemampuan Diri Pustakawan Berbasis Soft Skill di Era Revolusi
Industri 4.0”,’type”:"article-journal”,”’volume”:”’ 17}, uris”:[“http://www.mendeley.com/
documents/?uuid=296ca48b-1d35-47¢4-989d-edfcd22fccaf]} ],”mendeley”: {“formattedCitat
ion”:”Saenal Abidin, “Meningkatkan Kemampuan Diri Pustakawan Berbasis Soft Skill Di Era
Revolusi Industri 4.0,” <i>Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam</i> 1, no. 1 (2020

% Hermawan, Hidayat, and Fajari, “Manajemen
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik.”
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C. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
minat baca mahasiswa PGMI UINSA terbilang cukup baik.
Dibuktikan dengan data yang diperoleh, sebagian besar mahasiswa
memilih jawaban setuju terhadap pernyataan-pernyataan mengenai
perpustakaan sebagai tempat baca yang baik. Perpustakaan sendiri
berperan besar bagi proses pendidikan mahasiswa, baik dalam
hal pengerjaan tugas, pemenuhan materi pelajaran atau bahkan
sekedar membaca untuk menambah informasi. Adanya hal tersebut,
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca. Faktor pendukung perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca yaitu: 1) Pustakawan yang memadai, 2)
Anggota perpustakaan yang cukup banyak, 3) Fasilitas perpustakaan
yang memadai. Tentunya dalam meningkatkan minatbaca mahasiswa
PGMI UINSA, diperlukan sebuah inovasi yang bisa mendongkrak
budaya literasi di lingkungan kampus. Salah satu inovasi yang bisa
diterapkan yaitu inovasi pada layanan perpustakaan, baik dari segi
pengelolaan koleksi, layanan sirkulasi, inovasi shelving koleksi,
maupun inovasi pengantaran koleksi. Adanya permasalahan dalam
pemanfaatan perpustakaan seperti kurangnya kesadaran mahasiswa
akan pentingnya perpustakaan serta kurangnya sosialisasi tentang
perpustakaan kepada mahasiswa menjadi faktor penghambat
adanya perpustakaan sebagai media dalam meningkatkan minat
baca mahasiswa di UINSA.
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